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ABSTRAK 
Nama                : Jusnedi Nursal
Nim                   : 60700112074
Jurusan             : Ilmu Peternakan
Judul Skripsi : Faktor-Faktor Yang Memotivasi Masyarakat Dalam Usaha 
Beternak Ayam Kampung Di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memotivasi beternak 
ayam kampung. Adapun metode yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
kuesioner, yaitu penyebaran daftar pertanyaan dengan menggunakan metode Delphi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memotivasi masyarakat 
dalam usaha beternak ayam kampung di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro 
Kabupaten Bulukumba u pada tahap I belum diketahui yaitu pendapatan, ketersedian
pakan, luas lahan, rendahnya pencurian ternak, sebagai hiburan, sebagai konsumsi, 
penilaian tahap ke-2 yaitu, skor yang tertinggi yaitu pendapatan sedangkan pada 
penelitian tahap 3 yaitu pendapatan dengan skor 17 peringkat ke-2 hiburan dengan 
skor 12, peringkat ke-3 ketersedian pakan dengan skor 7 sedangkan peringkat ke-4 
luas lahan dengan skor sebanyak 5.
Kata Kunci: Faktor memotivasi usaha ayam kampung.
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          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang memotivasi beternak 
ayam kampung. Adapun metode yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
kuesioner, yaitu penyebaran daftar pertanyaan dengan menggunakan metode Delphi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memotivasi masyarakat 
dalam usaha beternak ayam kampung di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro 
Kabupaten Bulukumba u pada tahap I belum diketahui yaitu pendapatan, ketersedian
pakan, luas lahan, rendahnya pencurian ternak, sebagai hiburan, sebagai konsumsi, 
penilaian tahap ke-2 yaitu, skor yang tertinggi yaitu pendapatan sedangkan pada 
penelitian tahap 3 yaitu pendapatan dengan skor 17 peringkat ke-2 hiburan dengan 
skor 12, peringkat ke-3 ketersedian pakan dengan skor 7 sedangkan peringkat ke-4 
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ABSTRACT
Name           : Jusnedi Nursal
Nim             : 60700112074
Subject         : Animal Science
Thesis title   : Factors That Motivate People In Kampung Chicken Farming Enterprises In 
Bonto Bulaeng District of Bontotiro Bulukumba
          This study aims to identify factors that motivate raising chicken. The methods used are 
observation, interviews and questionnaires, namely the dissemination of the list of questions 
using the Delphi method. The results showed that the factors that motivate community in raising 
chicken in Bonto Bulaeng District of Bonto Tiro Bulukumba u in stage I not known that income, 
availability of feed, land area, low theft of livestock, as entertainment, as a consumer, ratings 
phase 2, namely, score highest income whereas in phase 3 that revenue with a score of 17 in 2nd 
entertainment with a score of 12, ranked 3rd availability of feed with a score of 7, while the rank-
4 area of land with a score by 5 ,
Keywords: Factors motivating businesses chicken
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya 
sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan ayam 
buras (bukan ras), atau ayam sayur-Penampilan ayam kampung sangat beragam, 
begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi ayam buras 
di jumpai di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk meningkatkan 
gizi masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga.
Diakui atau tidak selera konsumen terhadap ayam kampung sangat tinggi. Hal 
itu terlihat dari pertumbuhan populasi dan permintaan ayam kampung yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat dari peningkatan produksi ayam 
kampung dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2001 - 2005 terjadi peningkatan 
sebanyak 4,5 % dan pada tahun 2005 - 2009 konsumsi ayam kampung dari 1,49 juta 
ton meningkat menjadi 1,52 juta ton. Mempertimbangkan potensi itu, perlu 
diupayakan jalan keluar untuk meningkatkan populasi dan produktivitasnya.
Ayam kampung mempunyai daya adaptasi tinggi karena terhadap kondisi 
lingkungan dan perubahan iklim setempat Ayam kampung memiliki bentuk                
badan yang kompak dan susunan otot yang baik.Bentuk jari kaki tidak begitu
panjang, tetapi kuat dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais                     
2tanah Ayam kampung penyebarannya secara merata dari dataran rendah sampai 
dataran tinggi (Ainan, 2011).
Produksi ayam kampung yang masih jauh di bawah permintaan juga 
merupakan peluang bagi peningkatan dan pengembangan pengusahaannya dimana 
sebahagian besar (72,5%) ketersedian masih berasal dari ayam ras . kontribusi daging 
ayam kampung (tahun 2008) sekitar 16,1% di bandingkan dengan daging ayam ras 
sekitar 42,4% terhadap penyedian daging nasional (Ditjenak 2008).
Daging ayam kampung lebih di sukai konsumen karna dinilai lebih baik 
mutunya dan lebih padat, rasanya lebih gurih, kandungan lemak dan kandungan 
kolestrol lebih rendah, dan kandungan protein lebih tinggi. Selain tingginya 
permintaan konsumen, beberapa keunggulan dar ayam kampung adalah tingginya 
preferensi konsumen terhadap daging dan telur karna dapat di komsumsi semua 
lapisan masyarakat, telurnya dapat di buat sebagai campuran obat dan jamu relatif 
stabil, pemasaran mudah, daya adaptasinya tinggi terhadap berbagai kondisi 
lingkungan dan mampu hgidup dengan kondisi pakan rendah kandungan nutrisinya 
(Welsh 1995).
Beternak ayam kampung merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat peternak. Usaha peternakan ayam kampung ini sudah dilakukan secara 
turun-temurun, namun masih sebagai usaha sampingan yang dikelolah secara 
tradisional dan bersifatekstensif. Potensi pengembangan ternak ayam kampung di 
daerah ini masih cukup besar, topografi yang mendukung juga lahan kosong masih 
tersedia cukup luas dan sangat berstrategi untuk dikembangkan ayam kampung. 
3Pemeliharaan dengan cara tradisional banyak diusahakan oleh petani di pedesaan. 
Ayam Kampung merupakan salah satu jenis unggas yang mudah dikenal di 
masyarakat baik di perkotaan maupun dipedesaan. Keberadaan ternak ayam atau
dikenal sebagai ayam Kampung sangat bermanfaat selain penghasil daging dan telur
untuk dikonsumsi (Jarmani, 2006).
Usaha ternak ayam kampung telah menjadi bagian dari sistem budidaya 
petani dan menjadi sumber pendapatan rumah tangga juga memiliki nilai sosial 
ekonomi tinggi (Maryanto dkk, 2007). Ayam kampung merupakan ayam lokal di 
Indonesia yang kehidupannya sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung           
juga dikenal dengan sebutan ayam buras (bukan ras), atau ayam sayur.                 
Penampilan ayam kampung sangat beragam, begitu pula sifat genetiknya, 
penyebarannya sangat luas karena populasi ayam buras dijumpai di kota maupun 
desa. Potensinya patut dikembangkan untuk meningkatkan gizi masyarakat dan 
menaikkan pendapatan keluarga. Diakui atau tidak selera konsumen terhadap ayam
kampung sangat tinggi. Hal itu terlihat dari pertumbuhan populasi dan permintaan 
ayam kampung yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Kondisi yang ada terkait dengan masalah utama dalam pengembangan               
ayam kampung adalah rendahnya produktifitas. Salah satu faktor penyebabnya
adalah sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah pakan yang 
diberikan belum mencukupi dan pemberian pakan yang belum mengacu kepada 
kaidah item nutrisi (Gunawan, 2012).
4Terutama sekali pemberian pakan yang belum memperhitungkan kebutuhan
zat-zat makanan untuk berbagai tingkat produksi. Keadaan tersebut disebabkan 
karena belum cukupnya informasi mengenai kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung. 
Peningkatan populasi, produksi dan efisiensi usaha ayam kampung, perlu 
ditingkatkan dari tradisional ke arah agribisnis.
Secara umum, kebutuhan gizi untuk ayam paling tinggi selama minggu awal 
(0-8 minggu) dari kehidupan, oleh karena itu perlu diberikan ransum yang cukup 
mengandung energi, protein, mineral dan vitamin dalam jumlah yang seimbang.
Faktor lainnya adalah perbaikan genetik dan peningkatan manajemen pemeliharaan 
ayam kampung harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan (Iskandar, 2010).
Motivasi merupakan tujuan nyata yang mulanya menjadi dasar kebutuhan 
rendah atau tingginya motivasi seorangan berdampak pada kecil atau besarnya skala 
usaha yang sedang dilakukannya. Jadi motif membangkitkan tingkah laku dan
mengarahkannya pada tujuan yang sesuai. Selain itu, motivasi merupakan
kompleksitas proses fisik fisiologi yang bersifat energetik (dilandasai dengan adanya 
energi), keterangsangan (disulut oleh stimulus), dan keterarahan (tertuju pada 
sasaran), Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Kabupaten yang mempunyai 
peternakan, juga didukung budaya masyarakat Kabupaten Bulukumba menyukai 
pekerjaan beternak disamping bekerja sebagai sampingan. Salah satu komiditi ternak 
yang dapat dikembangkan adalah komiditi ternak ayam kampung. Kurangnya 
informasi motivasi Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu sebab terjadinya 
penurunan kualitas dan kuantitas ternak ayam kampung. Penyedian pakan dalam 
5jumlah dan kualitas yang baik dan terpenuhi sepanjang tahun menjadikan Kabupaten 
Bulukumba cocok untuk pengembangan ayam kampung.
Suksesnya pembangunan peternakan, khususnya di Kabupaten Bulukumba 
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya fasilitas atau sarana dan prasarana, modal dan 
alat bantu lainnya, tetapi juga tergantung bagaimana melihat faktor motivasi yang 
dimiliki oleh peternak tersebut. Motivasi merupakan salah satu aspek Menentukan 
keberhasilan usaha ternak sebagai kegiatan ekonomi dalam meningkatkan pendapatan 
dan pemenuhan kebutuhan keluarga. Peternak yang memiliki motivasi tinggi akan 
berusaha keras untuk mengembangkan usahanya melalui perubahan tingkah laku, 
misalnya berupaya mengadopsi ilmu dan teknologi guna meningkatkan produktivitas 
usahanya. Peternak yang memiliki motivasi rendah akan lamban dalam mengubah 
tingkah laku sehingga lamban pula dalam mengadopsi ilmu seperti ketidakseriusan 
dan kurang terarahnya kegiatan yang berpengaruh terhadap produktivitas usaha, 
kurang tanggap serta kurang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi , kreativitas 
yang rendah, sehingga pada akhirnya usaha yang dilakukan secara ekonomis tidak 
menguntungkan,
Maka dengan melihat gambaran umum mengenai kabupaten Bulukumba 
dengan segala melihat kesukaan peternak memelihara ayam kampung yang ada di 
desa Bonto Bulaeng dalam mengembangkan ayam kampung, dengan ini pemerintah 
kabupaten Bulukumba lebih khusus Dinas Peternakan Kabupaten harus terus 
mendampingi masyarakat dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti penyuluhan 
mengenai kesadaran beternak secara intensif ayam kampung sehinnga nantinya kita 
6mendengar bahwa pertumbuhan ekonomi masyarakat Bulukumba ditompang dari 
hasil beternak ayam kampung.
Terkait dengan realitas bahwa daerah Bulukumba untuk kebutuhan konsumsi 
daging ayam kampung sangat tinggi maka dari itu perlu lihat dari motivasi peternak 
ayam kampung terhadap kesukaan dalam memeliharaan ayam kampung karena untuk 
kebutuhan konsumsi ayam kampung sangat tinggi
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu melihat faktor - faktor yang memotivasi 
usaha beternak ayam kampung rakyat yang mampu memberikan kontribusi terhadap 
pendapatan keluarga yang cukup memadai. Salah satu bentuk usaha peternakan yang 
cukup potensial untuk dikembangkan adalah ternak ayam kampung, dimana ternak 
ayam kampung memiliki banyak kelebihan selain pemeliharaan yang mudah dan 
tidak begitu berisiko akibat penyakit dibandingkan dengan jenis ternak unggas lainya 
sehingga usaha peternakan ayam kampung akan merupakan suatu usaha yang dapat 
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup peternak dan keluarga.
7B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan 
Permasalahan sebagai berikut: melihat faktor apakah yang memotivasi beternak ayam 
kampong di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui faktor yang 
memotivasi beternak ayam kampong di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro 
Kabupaten Bul;ukumba.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah;
1. Bagi peneliti dan akademis: sebagai bahan informasi dalam pengembangan 
ternak ayam kampung.
2. Bagi peternak: Sebagai bahan informasi bagi peternak yang akan
mengembangkan usaha peternakan ayam kampung.
3. Bagi pemerintah: Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam 
menentukan kebijakan pembangunan di daerah pedesaan khususnya mengenai 
sistem pemeliharaan yang baik pada usaha peternakan ayam kampung yang 
dapat mendukung pembangunan usaha peternakan.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Islam Tentang Hewan Ternak
Ilmu peternakan merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di 
dalam Al Quran. Bahkan beberapa nama hewan ternak dijadikan sebagai nama surat 
di dalam Al Quran. Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang penting di alam 
karena terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah bagaimana Allah 
memberikan kemampuan pada ternak ruminansia (sapi, kerbau kambing, domba dan 
unggas lainnya) yang mampu mengubah rumput (hijauan) menjadi daging dan susu. 
Atau kemampuan yang dimiliki lebah madu dalam mengubah cairan nektar tanaman 
menjadi madu yang bermanfaat dan berkhasiat obat bagi manusia.Sedemikian 
besarnya peran usaha peternakan dalam kehidupan, maka sudah pada tempatnya sub 
sektor ini mendapat perhatian kaum muslimin, termasuk melakukan penelitian dan 
pengembangan produk peternakan yang bersumber pada Al Quran dan Al Hadis.
Di bawah ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhaariy               
no. 5513 tentang peternakan sebagai berikut:
9Terjemahan:
Telah menceritakan kepada kami Abul-Waliid: Telah menceritakan kepada kami 
Syu 'bah, dari Hisyaam bin Zaid, ia berkata: Aku bersama Anas pernah masuk 
menemui Al-Hakam bin Ayyuub. Lain ia (Anas) melihat beberapa orang anak atau 
pemuda yang mengikat seekor ayam lalu melemparinya. Anas berkata: "Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam melarangmenyiksa binatang" [Diriwayatkan oleh Al-
Bukhaariy no. 5513].
Dari Al-Bukhaariy dari Nabi saw beliau bersabda "Allah tidak mengutus 
seorang Nabi melainkan orang itu gembala kambing, para sahabatnya bertanya: "dan 
anda sendiri bagaimana? Jawab Nabi saw : Ya aku pernah menggembala kambing 
orang Makkah dengan upah beberapa Qirath "
Dalam ajaran Islam terdapamya beberapa spesifikasi dalam memakan daging 
hewan mamalia maupun (Mamalia Herbivora), berikut perintah Allah untuk manusia 
menikmati daging-daging hewan yang mempunyai nilai spesifikasi kehalalannya 
yang besar.
Allah menciptakan manusia dengan segala fasilitas bisa dinikmati. Salah satu 
contohnya, dengan berlimpahnya bahan makanan baik dari jenis tumbuhan ataupun 
hewan. Meski banyak hewan yang boleh dimakan oleh manusia, tapi ada juga hewan 
yang dilarang untuk dikonsumsi. Hukumnya haram apabila hewan tersebut dimakan.
Ada kaidah fiqih yang berbunyi: "Al halalu bayyinun wa alharamu bayyinu" 
yang berarti "masalah yang halal sudah jelas, begitu juga dengan yang haram". 
Hewan-hewan yang boleh atau tidak boleh dimakan sudah dipilih-pilih dengan jelas 
dalam Al-Qur'an dan hadits, sehingga bagi orang-orang yang beriman bersikap hati-
hati  dalam mengkonsumsi makanan yang diambil  dari hewan adalah sebuah 
keharusan.
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Allah Swt berfirman yang tercantum dalam surah Surat Al-an'am ayat 142
Terjemahnya: 
"Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya 
setan itu musuh yang nyata bagimu,
Dijelaskan dalam ayat ini bahwa sedikitnya ada dua fungsi pada binatang 
ternak (Al-An'am ayat 142) yaitu pertama binatang ternak sebagai alat transportasi 
(Hamulatan) seperti, kuda, sapidan keledai: Fungsi yang kedua binatang ternak 
sebagai bahan makanan (Farsya).
Kata (Farsya) yang di maknai sebagai ternak- ternak kecil karena tubuhnya 
hampir menyentuh dengan tanah, dan dapat disembelih yaitu seperti kambing, domba 
dan sapi (shihab, 2002). Sejalan dengan penafsiran yang di kemukakan dalam 
penjelasan di atas , bahwa ayam termasuk kategori farsya karena dapat disembelih 
dan dagingnya dapat di makan.
Ayam merupakan salah satu jenis unggas yang dimanfaatkan manusia sebagai 
binatang ternak yang diambil daging atau telurnya.Salah satu jenis ayam tersebut 
adalah ayam kampung. Ayam kampung pedanging adalah ayam yang sangat efektif 
untuk menghasilkan daging.Karesteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk 
tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ketubuh, kulit putih dan produksi telur 
rendah (Susilorini, dkk, 2010).
11
B. Kajian Teoritis Ayam Kampung
Ayam kampung merupakan ternak asli Indonesia, tidak mempunyai ciri-ciri 
khas yang dapat digunakan untuk mengelompokkan menjadi satu rumpun, varietas 
maupun galur. Istilah ayam buras, ayam lokal dan ayam sayur seringkali digunakan 
untuk ayam kampung, namun istilah ini masih kurang tepat (Leke, 2012).
Populasi unggas pada tahun 2001 sebanyak 26 3juta ekor untuk ayam 
kampung, 66.927juta ekor ayam petelur, 524.273 juta ekor broiler 29.905 juta ekor 
itik dan memberikan produksi telur793.800 ton (dirjennak, 2010). Unggas 
memberikan kontribusi penyediaan daging secara nasional sebanyak 56,60% dari 
total 1.450,7 ribu ton. Dan angka tersebut, 62,8% berasal dari broiler, 32,34% dari
ayam kampung dan sisanya dari daging ayam petelur serta itik (Leke, 2012).
Produksi telur atau daging ayam kampung masih sangat rendah, begitu pula 
bobot badan dan laju pertumbuhannya. Karena itu, usaha untuk meningkatkan 
pfoduktivitas ayam kampung masih sangat perlu dilakukan. Program pemerintah 
untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung adalah melalui intensifikasi ayam 
buras (INTAB), dilengkapi dengan sapta usaha peternakan. Salah satu sapta usaha 
peternakan adalah perbaikan makanan secara kuantitatif dan kualitatif untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal dengan memanfaatkan makanan
setempat yang tersedia. Pergeseran ini membawa dampak pada sistem pemberian 
makanan, yaitu makanan harus tersedia terus menerus(Leke, 2012).
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Ayam Kampung hanya dapat meningkat mutunya jika diberikan pakan 
bermutu. Pakan merupakan biaya produksi terbesar pada pemeliharaan ayam 
kampung secara intensif. Sehingga perlu diupayakan mencari bahan alternatif yang 
murah, mudah didapat, dan kualitasnya baik. Bahan pakan lokal hasil limbah 
pengolahan industri merupakan pakan alternatif, dimana biaya tepung ikan sangat 
mahal dan masih diekspor dari negara-negara luar, seperti Vietnam, China, Argentina 
dll (Leke, 2012).
1. Perkembangan Ayam Kampung
Sejarah ayam kampung dimulai dari generasi pertama ayam kampung yaitu 
dari keturunan ayam hutan merah (Gallus gallus). Jenis ayam kampung sudah dikenal 
sejak zaman Kerajaan Kutai. Pada saat itu, ayam kampung merupakan salah satu jenis 
persembahan untuk kerajaan sebagai upeti dari masyarakat setempat. Keharusan 
menyerahkan upeti menyebabkan ayam kampung selalu diternakan oleh warga 
kampung dan menyebabkan ayam kampung tetap terjaga kelestariannya. Di samping 
itu, ayam kampung memang sesuai dengan selera masyarakat setempat. Kebiasaan 
beternak ayam kampung tersebutlah yang menyebabkan ayam ini mudah dijumpai di 
tanah air. Sampai sekarang sistem upeti dalam arti perpindahan barang (ayam 
kampung) dari desa ke kota masih tetap ada. Bedanya, saat ini perpindahan tersebut 
lebih bersifat bisnis (Anonim, 2014).
Sosok ayam kampung mudah dibedakan dari ayam ras dan ayam buras 
Lainnya-Pertama, corak dan warna bulunya yang beragam menjadi ciri khas ayam 
kampung.Dibandingkan dengan ayam ras, ayam kampung juga jauh lebih lincah dan 
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aktif bergerak. Bahkan, jika dipelihara secara umbaran, terbiasa hinggap atau istirahat 
di dahan pohon yang cukup tinggi. Selain itu, ukuran tubuhnya juga lebih kecil 
dibandingkan dengan ayam ras. Bagi mereka yang tinggal di lingkungan yang 
memelihara ayam kampung, pasti sudah tidak asing dengan sosok ayam ini.Warna 
bulu. Ayam kampung memiliki ciri yang sangat khas, yaitu bulu yang beragam 
(Faihatuzarah,2010).
Pada pemeliharaan umbaran atau pemeliharaan "seadanya", pertumbuhan 
bobot dan produktivitas bertelur ayam kampung sangat rendah. Untuk mencapai 
pertumbuhan bobot ukuran konsumsi, sekitar satu kilogram, dibutuhkan waktu 
hingga enam bulan. Sebaliknya, dengan pemeliharaan intensif dan penggunaan jenis 
ayam kampung khusus pedaging, bobot yang sama bisa diperoleh hanya dalam waktu 
sekitar dua bulan. Produktivitas bertelur ayam kampung sistem umbaran juga lebih 
rendah dibandingkan dengan yang dipelihara secara semi-intensif atau intensif. Rata-
rata produktivitas bertelur ayam kampung sistem umbaran 30% atau sekitar 110 butir 
per ekor per tahun. Apabila dipelihara dengan sistem semi-intensif atau intensif, 
apalagi jika menggunakan jenis ayam kampung khusus petelur, produktivitas dapat 
mencapai 65% atau sekitar 235 butir per ekor per tahun. Untuk meningkatkan 
produktivitasnya, penulis melakukan berbagai upaya untuk menghasilkan ayam
kampung,   baik   petelur   maupun   pedaging   yang   dianggap   unggul.   Berikut 
pemaparannya (Idris,2013).
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2. Usaha Ayam Kampung
Untuk memulai usaha ternak ayam Kampung dapat dimulai dengan membeli 
DOC dan melakukan seleksi sampai dengan ayam mulai bertelur. Hal lain dapat juga 
dilakukan dengan membeli ayam dara (umur sekitar 20 minggu), dan membeli ayam 
yang sudah berproduksi (sekitar 7 bulan) Manajemen pakan yang diberikan untuk 
pakan ternak ayam kampung tidak sesulit memelihara ayam kampung, layer, 
itik/bebek atau juga burung puyuh (Ahmad,201l).
Untuk mencapai produksi maksimal harus memperhatikan dan menjaga pakan 
yang diberikan. Pakan untuk ayam kampung yang sudah berproduksi setidaknya 
mengandung protein 15% dan energi metabolis antara 2.800 -2.900 kkal/kg (Ahmad,
2011).
Dengan menggunakan komposisi campuran konsentrat ayam layer   dan dedak 
halus dengan perbandingan 1:4 sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam 
kampung yang sedang berproduksi. Sangat dianjurkan dalam pemeliharaan induk 
untuk memberikan hijauan yang dicacah/dicincang kecil-kecil seperti 
tauge/kecambah, kangkung, bayam, selada air dan rumput- rumputan sebagai sumber
vitamin dan mineral. Pemberian hijauan yang dianjurkan 0,75 -1,5 kg/100 ekor. 
Permasalahan dalam pengembangan ayam kampung di pedesaan antara lain masih 
rendahnya produksi dan produktivitas ayam kampung, yang disebabkan karena masih
kecilnya skala usaha (pemilikan induk betina kurang dari 10 ekor), mortalitas tinggi, 
pertumbuhan lambat, produktivitas ayam buras rendah akibat produksi telur rendah, 
berkisar antara 30-40 butir/tahun, dan biaya pakan tinggi (Zakaria, 2004).
15
Produksi telur ayam kampung yang dipelihara secara tradisional berkisar 
antara 40-45 butir/ekor/tahun, karena adanya aktivitas mengeram dan mengasuh anak 
yang lama, yakni 107 hari (Biyatmokodr&£,2003).
Pengembangan ayam Kampung secara semi intensif dan intensif dengan 
pemberian pakan yang berkualitas serta pencegahan dan pengendalian penyakit, 
terutama tetelo (ND), cacingan, dan kutu, cukup menguntungkan (Usman, 2007).
Perbaikan tatalaksana pemeliharaan daritradisional ke intensif dapat 
meningkatkandaya tetas sampai 80%, frekuensi bertelur menjadi 7 kali/tahwi, dan 
menurunkan kematian hingga 19% (Sartika, 2005).
3. Asal Usul Ayam Kampung
Darwana (2003) berpendapat bahwa ayam-ayam piara berasal dari lebih dari 
satu spesies ayam hutan, tetapi ayam hutan merah merupakan moyang sebagian besar 
ayam piara yang ada sekarang.
Selanjutaya Cahyono (1996) menyatakan bahwa nenek moyang ayam adalah 
ayam hutan (genus Gallus) yang terdiri dari Callus gallusateai Gallusbankiva, Gallus 
sonnerati, Gallus lafayettidsn. Gallus varius.Ayaia lokal Indonesia merupakan hasil 
domestikasi ayam hutan merah (Gallus gallus) dan ayam hutan hijau (Gallus varius). 
Ayam hutan merah di Indonesia ada dua macam yaitu ayam hutan merah Sumatera 
(Gallus gallus),dan ayam hutan daerah Jawa (Gallus gallus javanicus) Hasil 
domestikasi ini secara umum disebut ayam buras. Ayam-ayam buras yang sekarang 
ini telah tersebar di berbagai wilayah Indonesia telah menjadi ayam-ayam buras 
dengan morfologi yang beraneka ragam (Mansjoer, 1985).
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Hermawan (2006) berpendapat bahwa nama ayam kedu berasal dari daerah 
yang memang banyak dijumpai jenis ayam ini, yaitu Desa Kedu, Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah. Ada dua pendapat mengenai asal ayam ini. Ada yang 
percaya, ayam kedu merupakan ayam asli Pulau Jawa yang kemudian diekspor ke
Amerika pada tahun 1930-an dan dikenal dengan nama black Java breed (ayam hitam 
asal Jawa). Namun, ada juga pendapat yang mengatakan ayam kedu merupakan ayam 
hasil persilangan antara ayam dorking yang dibawa Raffles dengan ayam buras di 
daerah Dieng. Ayam ini memiliki ukuran standar ayam biasa dengan jengger 
tunggal.Ayam kedu betina memiliki bobot sekitar 2-3 kg dan kedu jantan memiliki 
bobot 2-4 kg. Umur ayam kedu rata-rata 6-8 tahun. Ayam kedu akan mulai bertelur 
pada umur 138-195 hari. Produktivitas bertelur ayam kedu sekitar 124 butir per 
tahun (34%).Namun, dengan pemeliharaan intensif menggunakan kandang baterai, 
produktivitas dapat ditingkatkan. Ayam kedu termasuk ayam buras yang potensial 
dijadikan ayam petelur dan pedaging. Ayam kedu memiliki beberapa jenis, di 
antaranya kedu hitarn, kedu putih dan kedu lurik atau blorok (campuran).
Produktivitas kedu hitam lebih tinggi daripada produktivitas kedu putih atau 
campuran. Pada jenis kedu hitam ada yang dikenal sebagai ayam cemani, yaitu jenis 
ayam yang seluruh bagian tubuhnya berwarna hitam, hingga daging, tulang, dan 
darahnya. Ayam cermai dengan kualitas seperti ini sangat langka dan banyak 
dijadikan ayam koleksi. Sementara jenis kedu hitam yang lain (bukan cemani) hanya 
memiliki warna hitam di bagian bulunya. Perbedaan mama kedu petelur dengan kedu 
dwifungsi adalah bobot badannya. Bobot betina kedu petelur sekitar 1,5 kg, 
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sedangkan bobot betina kedu dwifungsi mencapai 2,5 kg. Sementara bobot jantan 
kedu petelur 2-2,5 kg, sedangkan bobot jantan kedu dwifungsi mencapai 3,5 kg. 
Kelebihan lain ayam kedu adalah mudah beradaptasi dengan lingkungan baru serta 
tahan terhadap stres dan penyakit. Ayam cemani. Merupakan salah satu jenis ayam 
kedu yang seluruh bagian tubuhnya berwarna hitam
Martojo (1992) danWarwick, Astuti, dan Hardjosubroto (1995) menjelaskan 
bahwa sifat kuantitatif dipengaruhi oleh sejumlah besar pasang gen, yang masing-
masing dapat berperan secara aditif, dominandan epistatik dan bersama-sama dengan 
pengaruh lingkungan (non-genetik), dan tidak dapat dibedakan dengan jelas.
4. Klasifikasi Ayam Kampung
Taksonomi ayam kampong Menurut Sarwono (2010) yaitu: 
Kingdom : Animalia 
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata,
Kelas : Aves, Subkelas: Neonithes, 
Superordo : Superordo, 
Ordo : Galiformers, 
Famili : Phasianidae, 
Genus :Gallus,
Spesies : Gallus Domesticus
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5. Karakteristik Ayam Kampung
Ayam kampung adalah ayam lokal Indonesia yang berasal dari ayam hutan 
merah yang telah berhasil dijinakkan. Akibat dari proses evolusi dan domestikasi, 
maka terciptalah ayam kampung yang telah beradaptasi dengan lingkungan 
sekitarnya, sehingga lebih tahan terhadap penyakit dan cuaca dibandingkan dengan 
ayam ras (Sarwono, 1991). Penyebaran ayam kampung hampir merata di seluruh 
pelosok tanah air.
Salah satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya yang tidak seragam. 
Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan 
cermin dari keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil, mirip 
dengan badan ayam ras petelur tipe ringan (Rasyaf, 1998).
Candrawati (1999) mendapatkan kebutuhan hidup pokok ayam kampung 0 -8 
minggu adalah 103.96 kkal/W0.75 dan kebutuhan protein untuk hidup adalah 4.28 
g/W0.75/ hari. Sutama (1991) menyatakan bahwa ayam kampung pada masa 
pertumbuhan dapat diberikan pakan yang mengandung energi termetabolis sebanyak
2700 -2900 kkal dengan protein lebih besar atau sama dengan 18%. Ayam bums yang 
dipelihara secara tradisional di pedesaan mencapai dewasa kelamin pada umur 6 -7 
bulan dengan bobot badan 1.4 -1.6 kg ( Supraptini, 1985 ). Ayam buras sebagai ayam 
potong biasanya dipotong pada umur 4 -6 bulan.
Margawati (1989) melaporkan bahwa berat badan ayam kampung umur 8 
minggu yang dipelihara secara tradisional dan intensif, pada umur yang sama 
mencapai 1.435,5 g. Aisyah dan Rahmat (1989) menyatakan pertambahan bobot 
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badan anak ayam buras yang dipelihara intensif rata rata 373,4 g/hari dan yang 
dipelihara secara ekstensif adalah 270,67 g/hari. Rendahnya pertambahan bobot 
badan pada anak ayam buras yang dipelihara secara ekstensif, karena kurang 
terpenuhinya kebutuhan gizi sehingga menghambat laju pertumbuhan.
6. Sistem Pemeliharaan Ayam Kampung
a. Pemeliharaan secara tradisional
Sistem pemeliharaan ini biasa dilakukan oleh sebagian besar petani 
pedesaan dengan skala pemeliharaan rata-rata 3 ekor induk per petani. Ayam 
buras dipelihara dengan cara dibiarkan lepas, petani kurang memperhatikan aspek 
teknis dan perhitungan ekonomi usahanya. Pemeliharaan bersifat sambilan, 
dimana pakan ayam buras tidak disediakan secara khusus hanya mengandalkan 
sisa-sisa hasil pertanian.
Ada juga petani yang memberikan dedak padi tetapi tidak secara teratur. 
Sistem perkandangan kurang diperhatikan, ada yang dikandangkan didekat dapur, 
dan ada yang hanya bertengger di dahan pohon-pohonan pada malam hari. Pada 
pemeliharaan secara tradisional sering terjadi gangguan binatang liar, tingkat 
kematian ayam dapat mencapai 56% terutama pada anak ayam sampai umur 6 
minggu, produksi telur rendah (47 butir per induk per tahun), walaupun 
pemanfaatannya cukup berarti bagi petani Pemeliharaan secara tradisional.
Ayam yang di pelihara secara tradisional ayam tetap di beri makan, ayam 
tidak di fokuskan menampilkan produksi terbaiknya, tpi malah jalan- jalan, lari-
lari. Pemeliharaan anakan secara tradisional juga di berikan secara alakadarnya 
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,tanpa diperhatiakn kebutuhan asupan nutrisi yang berkualitas untuk menunjan 
masa pertumbuhannya. Pertumbuhan yang lambat, produksi telur yang tidak 
maksimal adalah salah satu akibat dari tidak tercukupinya nutrisi  pada masa 
pertumbuhan ayam. (Anonim, 2015).
b. Sistem Pemeliharaan Secara Semi Intensif
Yang dimaksud dengan sistem pemeliharaan secara semi intensif adalah 
pemeliharaan ayam buras dengan penyediaan kandang dan pemisahan anak ayam 
yang baru menetas dari induknya dengan skala usaha rata-rata 9 ekor induk per 
petani. Selama pemisahan ini, anak ayam perlu diberi pakan yang baik (komersial 
atau buatan sendiri). 
Biasanya pakan tambahan diberikan sebelum ayam dilepas di pekarangan 
atau dikebun untuk mencari pakan sendiri. Pakan tambahan hanya diberikan 
sebanyak 25 gram per ekor per hari atau 25% dari kebutuhan pakan yang 
dipelihara secara intensif per ekor per hari. Pada pemeliharaan secara semi 
intensif ini tingkat kematian ayam dapat mencapai 34% terutama pada anak ayam 
sampai umur 6 minggu dan produksi telur dapat mencapai 59 butir per ekor per
tahun (Anonim,2015).
c. Sistem Pemeliharaan Secara Intensif
Pemeliharaan secara intensif ini artinya ayam buras yang dipelihara petani 
dikurung/dikandangkan sepanjang hari, dengan skala usaha rata-rata 18 ekor 
induk ayam per petani. Cara pemeliharaan ini tidak jauh beda dengan sistem 
pemeliharaan secara semi intensif, namun bedanya pakan diberikan secara penuh 
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yaitu 100 gram per ekor per hari. Pada cara ini petani hams secara terus menerus 
menangani usahanya, karena aspek komersial dari usaha ini sangat ditekankan 
dimana pengeluaran modal cukup banyak terutama untuk pembelian pakan.
Dengan cara ini produkstifitas dan pemanfaatan ayam buras oleh petani 
meningkat. Pada sistem pemeliharaan secara intensif ayam betina tidak diberikan 
kesempatan ayam betina mengerami telumya.Telur dieramkan oleh ayam-ayam 
yang khusus dipelihara sebagai penetas telur atau ditetaskan dengan 
menggunakan mesin tetas. Pada pemeliharaan secara semi intensif ini tingkat 
kematian ayam mencapai 27% terutama pada anak ayam sampai umur 6 minggu 
dan produksi telur dapat mencapai 103 butir per ekor per tahun.
Ayam kampong secara intensif berbeda dengan pemeliharaan secara 
tradisional, baik dari perkandangan, perawatan dan pemberian makanan. Selain 
hal tersebut di atas , pemeliharaan secara intensif juga memperhatikan 
pelaksanaan jadwal vaksinasi secara tertib. Vaksinasi merupakan hal yang tidak 
boleh dilewatkan dalam pemeliharaan ayam kampong secara intensif, karna 
faksinasi adalah salah satu cara untuk menekan angka kematian pada ayam 
kampung. (Anonim, 2015).
Pembatasan pemberian pakan dapat mempengaruhi performans ayam 
kampung, pertumbuhan ayam kampung dapat di tingkatkan dengan pertumbuhan 
kompensasi. Pembatasan pakan sebanyak 40% selama 1 minggu kepada ayam 
berumur 2 minggu menyebabkan pertumbuhan meningkat dengan tajam pada 
minggu berikutnya pada saat ransum di berikan secara ad libitum. Bobot akhir 
pada umur 12 minggu sangat nyata lebih berat di bandingkan dengan bobot ayam 
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kampung tanpa pembatasan pemberian pakan pada umur yang sama.(Husmaeni, 
1994).
7. Kebutuhan Energi Dan Protein Ayam Kampung
Sturkie (1976) menyatakan kebutuhan energy untuk ungags di nytakan 
untuk energi termetabolis (ME) energy termetabolis di peroleh dengan 
mengurangi energy ransum (GE) dengan energy ekstreta (feses dan urin). Dari 
sejumlah energi tersebut tidak seluruhnya dapat di gunakan langsung tapi ada 
langsung hilang dalam bentuk panas (Heat increment) selama proses metabolism, 
sehingga yang tinggal itu energi netto. Heat inctrumen adalah banyaknya energy 
yang hilang dalam bentuk panas yang di timbulkan dengan banyak faktorlain 
selain faktor makananpanas yang hilang melalui proses fermentasi, pencewrnaan, 
penyerapan, pembentuka dan pembuangan energy. Pada saat temperature 
lingkungan dingin, panas yang di hasilkan oleh tubuh (heat inctrumen) akan di 
gunakan untuk maintenance. Pengukuran energy termetabolis pada ternak ungags 
dapat menggunakan metode koleksi total.
Kebutuhan energy metabolis dapat mempengaruhi oleh genotip, jenois 
kelamin, umur dan kondisi lingkungan, energi yang di butuhkan ayam untuk 
hidup pokok untuk produksi. Kebutuhan energy untuk hidup pokok meliputi 
kebutuhan hidup metabolism basal, aktifitas, dan pengaturan temperatur /panas 
tubuh. Kebutuhan energi untuk produksi meliputi untuk pertumbuhan untukn 
produksi telur, bulu, lemak, dan untuk kerja.
Penggunaan kebutuhan energy pada ungags dapat dilakukan dengan 
berbagai metode, diantaranya : Pengukuran gas- gas respires, percobaan pakan 
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yang disertai dengan tehnik pemotongan untuk pengukuran kandungan nutrient 
pada awal dan akhir percobaan. Tilman et al., (1996) mengatakan bahwa tubuh 
ternak di bangun dari zat- zat makanan yang di peroleh dari ransum yang di 
komsumsi. Komposisi tubuh ternak di pengaruhi oleh umur, jenis ternak dan 
makanan yang di makan.
Protein merupakan salah satu dari nutrien yang perlu di perhatiakan baik 
dalam menyusun ransum maupun dalam penelian kualitas suatu bahan. Protein 
kebutuhan oleh ayam yang sedang tumbuh untuk hidup pokok , pertumbuhan bulu 
dab poertumbuhan jaringan (Scott et al., 1982). Wahyu (1992) menyatakan bahwa 
biasanya karkas ayam mengandung protein 18% dalam jaringan tubuh dan protein 
bulu 82%. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat retensi protein adalah 
komsumsi protein dan energy termetabolis ransum. Komsumsi protein yang tinggi 
akan diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambhan 
bobot badan bila energy dalam ransum cukup, tetapi bila energy ransum rendah 
tidak selalu diikuti dengan peningkatan bobot badan. Suatu ransum dengan 
kandungan energi yang kurang walaupun kandungan protein tinggi akan di 
perlihatkan retensi nitrogen yang menurun (wahyu, 1992).
C. Kajian Teori Tentang Motivasi
a. Teori motivasi
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan (Uno, 2007). Motivasi mempunyai 
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pengaruh yang besar terhadap perilaku seseorang dalam aktivitas budidaya atau 
usaha ternak, motif mengandung makna dorongan atau alasan seseorang 
melakukan sesuatu antara satu dengan yang lainnya (Namawi, 2003).
Setiap tindakan manusia digerakkan dan dilatarbelakangi oleh dorongan 
tertentu, tanpa motivasi tertentu orang tidak berbuat apa-apa. Petemak 
mempunyai motivasi yang berbeda sebagai pendorong dalam melakukan suatu 
usaha ternak. Motivasi peternak diartikan sebagai suatu kondisi yang mendorong 
seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan dalam rangka mencapai tujuannya. 
Motivasi peternak dalam aktivitas budidaya ternak ayam kampung 
dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu motivasi ekonomi, motivasi sosial dan 
motivasi hiburan. Pembagian tersebut dimaksudkan untuk lebih memudahkan 
pengelompokkan berbagai jenis motivasi.
Hal ini membuktikan bahwa alasan kuat peternak adalah adanya keinginan 
untuk memiliki dan meningkatkan tabungan, yaitu dorongan untuk mempunyai 
tabungan dan meningkatkan tabungan yang telah dimilki. Ternak yang 
dimilikidapat menjadi tabungan keluarga yang sewaktu-waktu dapat dijual. 
Motivasi lainyang mendorong adalah motivasi sosial dan motivasi hiburan. 
Motivasi sosial yang mendorong peternak untuk terlibat dalam aktivitas budidaya 
ternak ayam kampung yaitu berupa keinginan untuk meningkatkan status sosial di 
masyarakat. Dampak positif secara sosial yaitu dapat mempererat persaudaraan 
antar peternak sehingga terjalin kerjasama yang baik. Adanya kerjasama yang 
baik tersebut maka responden dapat bertukar pengalaman dan informasi. terutama 
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informasi yang bermanfaat untuk peningkatan usaha ternak mereka. Terdapat pula 
motivasi hiburan yaitu adanya rasa antusias atau keinginan serta kegemaran atau 
hobi untuk mengisiwaktu luang (Handoko, 1992).
Skala usaha ayam Kampung yang optimal Skala usaha ayam buras 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terhadap efisiensi usaha. 
Suryana dan Hasbianto (2008), menyatakan bahwa perangkat pengembangan 
suatu usaha terdiri atas masukan, luaran, hasil, dampak, dan faktor pendukung 
lainnya. Pengembangan ayam Kampung terutama diprioritaskan untuk peternakan 
rakyat, karena teknologinya sederhana, dapat dilaksanakan secara sambilan, 
mudah dipelihara, cocok untuk skala usaha keluarga di pedesaan, daya 
adaptasinya tinggi, serta lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan dengan 
ayam ras (Mardiningsih,etal, 2004).
Pemberian pakan yang tidak seimbang baik kualitas maupun kuantitasnya 
akan menurunkan produktivitas dan reproduktivitas ayam kampung. Tingkat 
produktivitas dan reproduktivitas ayam Kampung beragam, bergantung pada 
sistem pemeliharaan dan keragaman individu ayam kampung umumnya memiliki 
kebiasaan berkeliaran sepanjang hari di alam bebas dan mencari makan pada 
timbunan sampah, selokan, tepi saluran air dan jalan. Hal tersebut berkaitan erat 
dengan kinerja reproduksi yang menurun secara nyata akibat perkawinan ini 
breeding secara terus-menerus (Sartika, 2005).
Ayam Kampung memiliki peran cukup penting bagi masyarakat pedesaan, 
yaitu sebagai penghasil telur, daging, anak, kotoran (untuk pupuk), dan bulu, serta 
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sumber tambahan penghasilan dan sebagai tabungan hidup yang sewaktu-waktu 
dapat dijual usaha beternak ayam kampung di daerah transmigrasi Provinsi Jambi 
dapat memberikan tambahan pendapatan rumah tangga petani, walaupun 
dilakukan secara tradisional. Pemeliharaan ayam kampung dalam kandang seem 
terbatas, dengan menerapkan teknologi perbaikan pakan, perlakuan fisik, 
inseminasi buatan, dan penetasan baterai dan diumbar mampu meningkatkan 
keuntungan 2 - 2,70 kali lebih tinggi dibandingkan dengan model pemeliharaan 
yang hanya memproduksi telur konsumsi (Sapuria, 2006).
Menurut Mubiyarto (1980), menyatakan bahwa perkiraan pendapatan 
merupakan hasil usaha pemeliharaan ternak selama periode tertentu. Sedangkan 
Gittinger (1986) menyatakan bahwa analisis estimasi ekonomi adalah hasil usaha 
pemeliharaan ternak yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha dalam 
satu tahun atau dalam periode tertentu.
Motivasi peternak ayam Kampung meliputi sikap keuletan bekerja dalam 
memelihara ternak ayam Kampung, percaya diri, siap bersaing dalam usaha, 
minat dan konsentrasi yang kuat dalam mengaplikasikan paket teknologi secara 
berkelanjutan. Keuletan dalam usaha memelihara ternak ayam Kampung 
menyebabkan petani telah mempunyai sikap percaya diri dan siap menanggung 
resiko dalam berusaha. Percaya diri yang dimiliki petani cukup tinggi. Hal ini 
mencerminkan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan dan pembinaan serta aplikasi 
inovasi teknologi yang dibina oleh Dinas Peternakan setempat cukup berpengaruh 
dan sikap dalam melaksanakan tugasnya dan sesuai dengan sosial budaya 
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setempat Percaya diri yang tinggi akan memberikan sumbangan respon yang 
signifikan terhadap pengembangan usaha ternak ayam Kampung di pedesaan.
Motivasi yang dimiliki petani ayam kampung cukup nyata yang diindikasi 
dengan keuletan bekerja (40%), percaya diri (13,33%), dan minat bersaing 
(13,33%). Sekitar 6,7% peternak menyatakan biasa saja, walaupun masih ada 
respon dan menyatakan motivasi biasa saja. Peternak setempat dalam upaya 
meningkatkan kinerja usaha ayam Kampung di pedesaan (Elizabeth, 2012).
D. Kerangka Pikir 
Adapun dalam kerangka pikir dalam melihat faktor motivasi peternak dalam 
memelihara ayam kampung yaitu:
Gambar. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
Motivasi 
Lapangan Kerja Pendapatan Lain-LainHiburan 
Jumlah Ayam Kampung 
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BAB III
MOTODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yaitu mulai bulan Agustus 
sampai September di peternakan rakyat Di Desa Bonto Bulaeng kecematan Bonto Ti 
ro Kabupaten Bulukumba dimulai pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
september 2016 bertempat Di Desa Bonto Bulaeng kecematan Bonto Tiro 
Kabupaten Bulukumba.
B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak yang menjalankan usaha ayam 
kampung yang berjumlah 25 orang. Sistem penentuan sampel secara jenuh, yaitu 
semua populasi menjadi sampel penelitian, sehingga dalam penelitian ini adalah 25 
orang. Menurut Stiem (2006), jenuh adalah cara pengumpulan data seluruh elemen 
populasi diselidiki satu per satu dengan sampel 25 orang.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data  yang digunakan dalam penelitian Ini adalah: 
1. Data kualitatif yaitu data yang terdiri dari tanggapan dari peternak tentang faktor 
yang memotivasi dalam usaha beternak ayam kampung Di Desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba.
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka berdasarkan 
kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah peternak secara 
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keseluruhan, besarnya skala usaha, pendapatan peternak dan mengenai faktor-
faktor yang memotivasi dalam usaha beternak ayam kampung Di Desa Bonto 
Bulaeng kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba. Sumber data yang 
digunakan adalah:
1) Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari respon dan menggunakan 
kuesioner dan wawancara.
2) Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Instansi/Dinas/Organisasai 
terkait seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba dan Dinas 
Peternakan Kabupaten Bulukumba.
D. Metode dan Pengumpulan Data
1. Metode penelitian
Penelitian menggunakan metode Delphi menurut. Adi, (2008), metode Delphi 
merupakan teknik pengindentifikasian masalah ataupun kebutuhan masyarakat secara 
kuantitatif. Berdasarkan metode ini menggunakan serangkaian kuesioner.
1. kuesioner pertama dalam format yang terbuka dan terarah, respon dan 
diberi kebebasan untuk menuliskan mengenai faktor yang memotivasi dalam usaha 
beternak ayam kampung.
2. kuesioner kedua dilakukan secara semi terbuka itu responden hanya 
diberikan kesempatan untuk memilih jawaban yang telah disiapkan berdasarkan 
jawaban dari kuesioner pertama yang telah dikelompokkan dalam beberapa kategori 
serta  responden/ nara sumber menentukan jawaban mengenai karakteristik mana 
yang paling mendorong masyarakat beternak ayam kampung. Pengamatan pada 
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semua peramalan Delphi menunjukkan bahwa satu titik.
Metode Delphi ini yang dahulunya direncanakan tiga tahap, Apabila terjadi 
perbedaan atau kesamaan, maka jumlah tahapan tersebut bisa diukur ditambah.
a. Spesifikasi analisis harus menentukan isu apa yang harus dikomentari 
Narasumber. 
b. Menyeleksi narasumber, para narasumber sebisa mungkin berbeda, tidak hanya 
dalam posisi mereka tetapi juga pengaruh relatifiiya. 
c. Membuat kuesioner, Metode Delphi dilakukan dengan dua putaran atau lebih, 
sehingga analisis menentukan item-item yang harus diajukan pada setiap 
putaraanya. Pada putaran pertama lebih banyak pertanyaan terbuka dan kurang 
terstruktur. Kuesioner kedua menunggu hasil analisis dari putaran pertama.
2. Metode Pengempulan Data
Berdasarkan metode penelitian yang di gunakan, maka metode pengumpulan 
data adalah sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap faktor yang me 
motivasi dalam usaha beternak ayam kampung.
b. Wawancara,
yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung kepada beberapa peternak tentang
faktor yang memotivasi dalam usaha beternak ayam kampung.
c. Kuesioner, yaitu penyebaran daftar pertanyaan, dengan menggunakan metode 
Delphi.
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E. Analisis Data
Alat analisa yang digunakan adalah statistic deskriptif yang di dasarkan pada 
penilaian faktor yang memotivasi dalam usaha beternak ayam kampung Di Desa 
Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba. Menggunakan metode 
Del phi dengan tujuan untuk mengetahui pendapat para peternak dalam hal ini orang 
orang yang mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi di lapangan yang 
sebenarnya. Dengan demikian, diperoleh informasi yang akan melengkapi hasil 
analisis penelitian. Sesuai dengan salah satu prinsip dalam Metode Delphi adalah 
jawaban statistik yang terukur maka digunakan Distribusi Frekuensi yang pada 
prinsipnya adalah menyusun dan mengatur data kuantitatif yang masih mentah 
kedalam beberapa kelas data yang sama, sehingga setiap kelas dapat menggambarkan 
karakteristik data yang ada tahapan dalam analisis data adalah sebagai berikut Rahayu 
(2008). 
1. Peneliti melakukan analisis atau penelusuran pada peternak mengenai 
karakteristik yang paling mendominasi dari faktor yang memotivasi dalam usaha 
beternak ayam kampung.
2. Setelah pengkategorian dari hasil analisis putaran pertama dibuat lagi kuesioner 
untuk tahap kedua.
3. Kuesioner kedua dalam format. Hasil analisis putaran kedua dijumlah, kemudian 
di buat lagi kuesioner ketiga dengan menambahkan hasil kalkulasi putaran kedua 
ked alam kuesioner ketiga, dan melakukan pengisian dengan format yang sama 
pada kuesioner kedua.
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4. Setelah membandingkan hasil yang didapatkan pada putaran kedua dan ketiga.
5. Hasil pilihan terakhir dijumlahkan guna mendapat faktor yang paling memotivasi 
dalam usaha beternak ayam kampung Di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto 
Tiro Kabupaten Bulukumba.
F. Defenisi Oprasional
1. Metode Delphy adalah teknik pengidentifikasian masalah ataupum 
pengidentifikasian masalah ataupun kebutuhan  masyarakat secara kuantitatif.
2. Motivasi adalah merupakan ke kuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu untuk mencapai tujuan.
3. Pendapatan adalah memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
pendapatan rumah tangga untuk membiayai sekolah anaknya dan untuk 
kepentingan lain.
4. Hiburan adalah ada rasa antusias atau keinginan untuk memelihara ayam 
kampong sebagai hiburan untuk mengisi waktu luang.
5. Pakan suatu  bahan yang  dimakan  hewan  yang  mengandung  energi  dan  
zat-zat gizi (atau keduanya) di dalam bahan tersebut.
6. Lahan adalah suatu  areal  tanah  tertentu  yang  diusahai  dalam  upaya  
peruntukkan  kegiatan  pertanian/peternakan  dan/atau  perikanan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Letak dan keadaan geografis
1. Profit Singkat Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia, Ibu kola kabupaten ini terletak di Kola Bulukumba. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan berpenduduk sebanyak 
394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2010).Kabupaten Bulukumba 
mempunyai 10 kecamatan, 27 kelurahan, serta 109 desa, Secara kewilayahan, 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi 
pada kaki Gunung Bawakaraeng -Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut 
lepas-Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi 
Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi yang banyak 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas 
wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota 
Makassar sekitar 153 Km Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada 
koordinat antara 5°20" sampai 5°40" Lintang Selatan dan 119°50" sampai 
120°28" Bujur Timur. Batas-batas wilayahnya adalah: Sebelah Utara: Kabupaten 
Sinjai, Sebelah Selatan: Kabupaten Kepulauan Selayar, Sebelah Timur: Teluk 
Bone Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng.
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Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 s/d 25 meter di atas 
permukaan laut meliputi tujuh kecamatan pesisir, yaitu: Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Ujung bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, 
Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. 
a. Morfologi bergelombang
Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 100 meter dari 
permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, Kecamatan 
Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
b. Morfologi perbukitan
Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang mulai dari Barat 
ke utara dengan ketinggian 100 s/d di atas 500 meter dari permukaan laut 
meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan                 
Rilau Ale. 
c. Ketinggian
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan 
topografi dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah sampai 
bergelombang dan dataran tinggi hampir berimbang, yaitu jika dataran rendah 
sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28% maka dataran tinggi mencapai 
49,72%.
d. Klimatologi
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Kabupaten Bulukumba mempunyai suhu rata-rata berkisar antara 23,82°C-
27,68°C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan dan 
tanaman perkebunan. Berdasarkan analisis Smith-Ferguson (tipe iklim diukur 
menurut bulan basah dan bulan kering) maka klasifikasi iklim di Kabupaten 
Bulukumba termasuk iklim lembap atau agak basah.
Kabupaten Bulukumba berada di sektor timur, musim gadu antara 
Oktober - Maret dan musim rendengan antara April - September. Terdapat 8 buah 
stasiun penakar hujan yang tersebar di beberapa kecamatan, yakni: stasiun Bettu, 
stasiun Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah 
Kongkong, stasiun Bontobahari, stasiun Bulo-bulo dan stasiun Herlang.
Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat pada wilayah barat laut dan 
timur sedangkan pada daerah tengah memiliki curah hujan sedang sedangkan 
pada bagian selatan curah hujannya rendah. Curah hujan di Kabupaten 
Bulukumba sebagai berikut:
1) Curah hujan antara 800 - 1000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Ujungbulu, 
sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe dan sebagian besar Bontobahari.
2) Curah hujan antara 1000 - 1500 mm/tahun, meliputi sebagian Gantarang, 
sebagian Ujung Loe dan sebagian Bontotiro.
Curah hujan antara 1500 - 2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan 
Gantarang, sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang,         
sebagian Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang dan Kecamatan 
Kajang.
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Curah hujan di atas 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan Kindang, 
Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Herlang.
Bontotiro adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 
Selatan, Bontotiro. Suku yang mendiami daerah ini adalah Suku Konjo. Bahasa   
yang   digunakan   adalah   Bahasa   Konjo   yang   memiliki kemiripan dengan  
Bahasa Makassar maupun Bahasa Bugis. Bonto tiro memiliki 13 desa yakni, 
bonto marannu, bonto barua, bonto tangga, batang, bonto bulaeng, tamalanrea, 
dwi tiro, buhung bundang, lamanda, paku balaho, caramming, tri tiro dan Eka 
tiro. 
B. Karakteristik Responden 
1. Umur
Dalam grafik di bawah kegiatan usaha sangat membutuhkan umur yang 
tergolong produktif dalam melakukan usaha peternakan, Menurut Barthos (2011), 
tingkat umur Produktif yaitu 15-64 sedangkan umur yang tidak produktif, 
peternak diharapkan mampu mencapai puncak proktifitas untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya dalam berusaha khususnya peternak ayam kampung 
pedaging. Hal ini disebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang sangat 
sehat dan pemikiran yang matang. Untuk lebih jelasnya grafik berikut ini akan 
memperlihatkan karakteristik pedagangkan tingkatan umur.
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Gambar 1. Karakteristik Peternak Berdasarkan Umur {sumber: Data primer 
setelah diolah, 2016).
Dari grafik 1 dapat dilihat bahwa rata-rata umur peternak berkisar 31-40 
tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata responden berada pada umur 
yang produktif yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam 
mengelolah usaha peternakan ayam kampung lebih produktif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kurnia (2010), bahwa kisaran umur produktif adalah 15-64 
tahun.
2. Jenis Kelamin
Dalam grafik di bawah jenis kelamin seseorang merupakan salah satu 
karakteristik yang dapat mempengaruhi peternak-Penelitian ini menggunakan 
25 peternak sebagai sampel. Dibawah ini akan disajikan karakteristik peternak 
ayam kampung berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagai berikut
Umur
a. 30-40 tahun 
58%
b. 41-50 
tahun 23%
d. 61-70 
tahun 9%
c. 51-60 tahun 
10%
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Grafik 2. Karakteristik Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin (sumber: Data primer 
setelah diolah, 2016).
Dari grafik 2 di atas, dapat diketahui bahwa dari 25 orang yang menjalankan 
usaha peternakan ayam kampung sebagian besar dilakukan oleh peternak yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 15 orang atau 60%, sedangkan peternak 
yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 10 orang atau 40%. Hal tersebut 
menunjukkan dalam pemeliharaan atau dalam menjalankan usaha peternakan ayam 
kampung dominan dilakukan oleh pihak laki-laki karena perempuan melakukan 
pekerjaan terfokus pada pekerjaan rumah tangga, namun saling melengkapi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Swastha (2001) yang mengatakan bahwa perempuan ataupun 
laki-laki dapat bekerja atau saling membantu dalam kegiatan hasil panen usaha tani.
40%
60%
JENIS KELAMIN
perempuan
laki-laki
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3. Tingkat Pendidikan
Dalam grafik di bawah ini tingkat pendidikan seseorang merupakan 
pembelajaran yang menggambarkan perubahan dalam tingkah laku individual yang 
muncul dari proses pendidikan yang dijalani (pengalaman), Pendidikan seseorang 
sangat mempengaruhi pilihannya, apabila pendidikan konsumen tinggi maka akan 
lebih memilih barang yang lebih berkualitas baik, tingkat pendidikan dapat dilihat 
dari pendidikan terakhir konsumen.
Gambar   3. Karakteristik   Peternak   Berdasarkan   Tingkat   Pendidikan (sumber: 
Data primer setelah diolah, 2016)
Dari grafik 3 dijelaskan bahwa latar pendidikan peternak di desa bonto Bulaeng, 
bervariasi Tingkat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 12 orang atau 48%, Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 7 orang atau 28%, Se kolah Menenengah Atas 
(SMA) sebanyak 6 orang atau 24 %. Hal ini menunjukkan peternak ayam yang di 
lakukan secara ekstensif di Desa Bonto Bulaeng dilakukan oleh masyarakat yang 
pendidikan masih rendah. Hal ini disebabkan peternakan ayam banyak di lakukan 
secara turun temurun, artinya pengetahuan yang diwarisi dari orang tuanya. Hal ini 
48%
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sesuai pendapat Soekartawi (2000), menyatakan, bahwa rendahnya pendidikan 
pekerja merupakan kendala dalam menyerap informasi baru, khususnya yang 
berkaitan dengan proses difusi-inovasi teknologi,
C. Gambaran Umum Usaha Ayam Kampung
Usaha ternak ayam kampung telah menjadi bagian dari sistem budidaya petani 
dan menjadi sumber pendapatan rumah tangga juga memiliki nilai Sosial ekonomi 
tinggi Maryanto et.al (2007). Pemeliharaan dengan cara tradisional banyak 
diusahakan oleh petani di pedesaan. Ayam Kampung merupakan salah satu jenis 
unggas yang mudah di kenal di masyarakat baik di perkotaan maupun dipedesaan. 
Keberadaan ternak ayam atau dikenal sebagai ayam Kampung sangat bermanfaat 
selain penghasil daging dan telur untuk dikonsumsi (Jarmani, 2006).
Usaha pemeliharaan ayam Kampung diperdesaan sangat berpengaruh 
terhadap pengembangan sumber daya manusia yang merupakan proses untuk 
meningkatkan pengetahuan, kreativitas dan keterampilan, serta kemampuan petani 
dalam mengelola usaha tani ternaknya (Demitria et al, 2006). Pengembangan sumber 
daya manusia ini merupakan proses investasi secara efektif dalam pembangunan 
ekonomi rumah tangga di pedesaan.
Pemberdayaan petani membuka pada proses akulturasi yaitu perpaduan              
nilai-nilai baru dengan lama yang menggambarkan jati diri suatu kehidupan                      
di masyarakat pedesaan sehingga perpaduan antara usaha tanaman pangan dan                  
ternak sebagai satu kesatuan dalam mewujudkan kesejahteraan petani                                 
di pedesaan. Setiadi et al. (1986) menyatakan bahwa ayam Kampung dapat 
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berkembang pada berbagai tipologi lahan, seperti pada lahan gambut dan pasang 
surut. Pada lahan yang tidak begitu luas pun usaha ternak ayam Kampung dapat 
dilakukan dengan system intensif, yaitu suatu cara pemeliharaan dikandangkan secara 
terus menerus, dengan kurun waktu 1-12 bulan atau lebih.
D. Faktor-Faktor Yang Memotivasi Masyarakat Dalam Usaha Teternak            
Ayam Kampung.
1. Penelitian Tahap I 
Faktor-faktor yang memotivasi masyarakat dalam usaha beternak ayam 
kampung di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba 
dilakukan beberapa tahapan identifikasi dengan jumlah tahapan yang dilakukan 
sebanyak 3 (tiga) tahap pengambilan data.
Pada tahapan pertama, pengambilan data dengan menggunakan kuesioner 
memakai format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden diberi 
kebebasan untuk menuliskan faktor-faktor yang memotivasi masyarakat dalam 
usaha beternak ayam kampung.
Berdasarkan Lampiran 1. pada tahapan pertama diketahui hasil             
penelitian terdapat 7 kategori jawaban peternak tetap mempertahankan faktor -
faktor yang memotivasi masyarakat dalam usaha beternak ayam kampung di
daerah Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba,
sebagai berikut:
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a. Pemeliharaan Yang Mudah
pada sistem pemeliharaan ekstensif merupakan bentuk kemudahan 
yang dirasakan peternak dalam memelihara ayam kampung. Kemudahan yang 
dimaksud adalah peternak melepaskan ternaknya bebas begitu saja dan 
dibiarkan mencari makan sendiri di area kolom rumah untuk mencari 
makanan atau tempat-tempat lainnya.Selain itu, peternak merasa tidak perlu 
lagi memberinya makanan.
b. Pendapatan
Di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba 
merupakan penunjan usaha pokok sector pertanian dan peternakan. Salah satu 
ayam kampung yang umumnya di usahakan petani di Desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba adalah ayam kampung.
Secara umum peternak menyadari bahwa pendapatan yang di peroleh 
dari ternak ayam kampung telah memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap pendapatan rumah tangga untuk membiayai sekolah anaknya atau 
kepentingan lain. Saat ini usaha ternak ayam kampung di desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba belum di jadikan sebagai 
sumber pendapatan rumah tangga karena keterbatasan modal dan manajemen 
usaha yang masih rendah.
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c. Ketersediaan Pakan
Pemeliharaan ayam kampung secara ekstensif dalam hal ketersediaan 
pakan oleh peternak di Desa Bonto Bulaeng ayam kampung di lepaskan 
begitu saja untuk mencari makanan di area rumah seperti sisa makanan 
manusia, dedak jagung, dedak padi, jagung, kacang kacangan. ketersedian 
pakan di area rumah sangat banyak sehingga peternak dalam manajemen 
pemberian pakan cukup melepaskan hewan ternaknya di area rumah.
Peternak tidak memberikan pakan khusus kepada ternak ayam 
kampung karena dianggap biaya pemeliharaan akan meningkat sehingga 
peternak hanya melepaskan ternak ayam di area rumah, peternak tidak perlu 
lagi banyak menyediakan biaya untuk ketersediaan pakan. 
d. Luas Lahan 
Tersedianya lahan pengembalaan merupakan adanya ketersediasn 
lahan untuk melepaskan ternaknya begitu saja mencari makanan, dari sisah 
kebutuhan rumah tangga atau produksi tanaman pangan dan di sertai             
hijauan sudah dapat memenuhi kebutuhan ternak ayam kampung. Hal               
inilah yang membuat peternak beranggapan bahwa dengan adanya 
ketersediaan lahan padang penggembalaan disertai banyaknya ketersediaan
pakan pada lahan tersebut membuat peternak memelihara ayam kampung 
secara ekstensif.
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e. Rendahnya Pencurian Ternak
Rendahnya pencurian teraak merupakan kondisi lingkungan sekitar 
tempat tinggal peternak yang aman dari kasus pencurian, sehingga tetap 
membiarkan ternaknya berkeliaran secara bebas. Peternak beranggapan 
dengan situasi lingkungan yang aman terhadap pencurian ternak membuat 
peternak masih memelihara ayam kampung secara ekstensif. Rendahnya 
pencurian ternak di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten 
Bulukumba disebabkan kekompakan masyarakat dalam menjaga keamanan 
lingkungan sekitar.
Selain itu, sebagian besar masyarakat sudah sering menyampaikan 
ancaman kepada masyarakat di Desa Bonto Bulaeng dan .diluar daerah 
tersebut bahwa bila terjadi kecurian khususnya hewan ternak, maka 
masyarakat lidak segan-segan akan memberikan hukuman menghakimi 
sendiri kepada pelaku pencurian sehingga informasi ancaman tersebut 
membuat situasi kasus pencurian rendah di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan 
Bonto Tiro kabupaten Bulukumba. 
f. Sebagai Hiburan
Sebagian masyarakat Desa Bonto Bulaeng hobi memelihara ayam 
Bangkok untuk ayam aduan sebagai hiburan untuk menghilangkan rasa 
stresnya, ada beberapa orang yang hobi memelihara ayam ketawa karna 
suaranya yang begitu unik kalau dia berkokok.
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g. Sebagai Komsumsi
Sebagian masyarakat Desa Bonto Bulaeng memelihara ayam kampung 
untuk dikomsumsi saja dan telurnya di ambil untuk sebagai bahan kue dan 
dimakan sebagai tambahan nutrisi dalam tubuh keluarga. 
2. Penelitian Tahap II 
Menentukan jumlah dari penilaian responden dari 6 kategori  dari jawaban 
yang menurut mereka mengenai faktor- faktor yang paling memotivasi 
masyarakat dalam usaha beternak ayam kampong di Desa Bonto Bulaeng 
kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba.
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Grafik 4. diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan II 
diperoleh 6 kategori yang dinilai responden sebagai jawaban faktor-faktor yang 
memotivasi dari 7 jawaban pada tahap I, yaitu: pemeliharaan yang mudah, 
pendapatan, banyaknya pakan, luas lahan, rendahnya pencurian ternak, sebagai 
hiburan, sebagai komsumsi. Berdasarkan hasil tersebut, 6 faktor yang memotivasi 
ditetapkan penentuan peringkat 1 sampai peringkat 6. Skor tertinggi yang paling 
memotivasi beternak ayam kampung jawaban pendapatan perolehan skor 
sebanyak 21 sedangkan skor yang terendah yaitu kategori jawaban luas lahan 
berada pada peringkat terakhir dengan perolehan skor sebanyak 5.
3. Penilitian Tahap III 
Hasil kuesioner tahap ketiga, bagaimana responden memberikan               
nilai dari 4 kategori jawaban yang sudah ditentukan peneliti sebagai faktor-           
faktor yang memotivasi Masyarakat dalam usaha beternak ayam kampung,
memberikan nilai untuk yang paling berpengaruh yakni nilai (1) sampai nilai 
yang kurang berpengaruh yakni nilai (3).
Dari hasil pemberian nilai tersebut peneliti menentukan 1 faktor utama 
yang mendorong peternak berdasarkan 4 kategori jawaban yang telah ditentukan 
peneliti yang di nilai oleh responden.
Diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan III ditentukan 
berdasarkan peringkat menurut skornya masing-masing. Hasil pada grafik 5. 
Faktor yang memotivasi masyarakat dalam usaha beternak ayam kampung 
diperoleh peringkat pertama yaitu pendapatan perolehan skor 17, peringkat 2 
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sebagai hiburan perolehan skor 12, peringkat 3 banyaknya pakan perolehan skor 7 
sedangkan peringkat keempat luas lahan perolehan skor sebanyak 5.
1. Pendapatan
Ayam kampung memiliki konsumen yang fanatik, sehingga dilihat dari 
serapan pasar, kecenderungannya selalu kekurangan. Hal tersebut mengakibatkan 
potensi pasaran ayam kampung sangat terbuka luas.
Keunggulan rasa ayam kampung yang berbeda dengan ayam ras membuat 
ayam kampung selalu dicari, ditengah gencarnya ternak ayam pedaging (ayam 
ras), ayam kampung disukai karena dagingnya yang kenyal dan berisi, tidak 
lembek dan tidak berlemak sebagai mana ayam ras. Selain itu, daging ayam 
kampung tidak akan hancur dalam pengolahan dan juga memiliki kandungan 
nutrisi yang tinggi dengan 19 jenis protein serta asam amino yang terdapat pada 
daging ayam kampung. Dengan demikian usaha ayam kampung menjanjikan 
pendapatan yang lumayan.
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Hal tersebut yang memotivasi para peternak ayam kampung di Desa Bonto 
Bukeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba sebagai sumber 
pendapatan utama rumah tangga, walaupun sebahagian besar dari data yang 
diperoleh para peternak mengeluhkan masalah keterbatasan modal yang 
dimilikinya untuk mengembangkan usaha mereka dengan mengingat beberapa 
faktor kritis mengenai harga bibit, kesulitan memperoleh bibit yang berkualitas, 
resiko kematian yang mencapai 10 % sampai 20% pada bulan-bulan awal ternak, 
penyakit hama serta terjadinya penurunan kualitas yang diakibatkan kekeliruan 
dalam proses produksi.
Firdaus (2009) menyatakan bahwa sat ini telah banyak para pelaku usaha 
ayam kampung yang menggabungkan beberapa unit usaha menjadi satu kesatuan 
usaha yang terintegrasi ( integrated) misalnya usaha pembibitan bergabung 
dengan usaha pakan ternak, hanya saja dari beberapa faktor yang mempengaruhi, 
salah satunya yaitu pengetahuan yang minim dan manajemen usaha yang masih 
rendah.
Gittinger (1986) menyatakan bahwa analisis estimasi ekonomi adalah basil 
usaha pemeliharaan ternak yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha 
dalam satu tahun atau dalam periode tertentu.
Ginting ( 2006 ) menyatakan subsektor peternakan merupakan bagian dari   
sektor   pertanian,   memiliki   peranan   penting   dalam   menopang 
perekonomian regional maupun nasional. 
49
2. Hiburan
Beternak ayam kampung merupakan bisnis sampingan yang menjanjikan 
dan selalu menjadi perhatian yang menarik bagi masyarakat yang mempunyai 
hobi memelihara ayam khususnya ayam kampung. Dibandingkan ayam ras, ayam 
kampung jauh lebih menarik dalam bentuk fisik serta jauh lebih lincah dan aktif 
bergerak. Bahkan ayam kampung dapat dipelihara secara umbaran atau seadanya, 
terbiasa hinggap atau istirahat di dahan pohon yang cukup tinggi karena ukuran 
tubuhnya lebih kecil dan memiliki cirri yang sangat khas yaitu beragam warna 
pada bulunya berdasarkan jenis.
Hal tersebut dijadikan motivasi oleh sebahagian besar masyarakat di Dssa 
Bonto Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba untuk beternak 
ayam kampung sebagai hiburan untuk menghilangkan rasa setres dan mendapat 
keuntungan dari hasil peliharaannya.
Sobur (2003) menyatakan bahwa menjalankan sebuah bisnis yang 
.didasari .oleh minat atau hobi dapat memberikan peluang sukses yang lebih 
besar, peluang besar tersebut dapat terjadi karena kemudahan yang akan 
didapatkan dalam menguasai serta mengelola bisnis tersebut.
Menurut Crow dalam Abror (1993) minat atau hobi adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa 
tertarik pada sesuatu yang efektif dan dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Sedangkan menurut Rast, Harmin dan Simon (2004) bahwa dalam minat 
atau hobi terdapat hal-hal pokok diantaranya, adanya perasaan senang dalam diri 
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yang memberikan perhatian pada objek tertentu, adanya ketertarikan terhadap 
objek tertentu sebagai hiburan, adanya aktivitas atas objek tertentu, adanya 
kecenderungan berusaha lebih aktif, objek atau aktivitas tersebut dipandang 
fungsional dalam kehidupan dan kecenderungan bersifat mengarahkan dan 
mempengaruhi tingkah laku individu. 
3. Ketersediaan Pakan
ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya 
sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan 
ayam buras (bukan ras), atau ayam sayur. Diakui atau tidak selera konsumen 
terhadap ayam kampung sangat tinggi, hal tersebut terlihat dari pertumbuhan 
populasi dan permintaan ayam kampung yang semakin meningkat dari tahun ke 
tahun.
Ayam kampung mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena 
mampu menyesuaikan did dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan dan 
perubahan iklim serta cuaca setempat. Para peternak ayam kampung di Desa 
Bonto Bulaeng Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba mengaku bahwa 
salah satu alasan utama yang memotivasi mereka memilih untuk beternak ayam 
kampung karena banyaknya ketersediaan pakan ayam kampung yang terdapat di 
daerahnya. Sebagian besar dari masyarakat di Desa Bonto Bulaeng Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba adalah petani jagung, sehingga untuk 
mendapatkan pakan ayam potong peliharaannya terbikng mudah untuk diperoleh 
seperti jagung kuning, dedak jagung, dan dedak padi dari hasil pertanian mereka 
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diberikan sebagai makanan untuk ayam peliharaannya. Selain itu para peternak 
ayam kampung di desa tersebut mengaku sering memanfaatkan sisa makanan 
manusia untuk dijadikan pakan ayam kampung peliharaannya.
Menurut Hartadi dkk. (1986) menyatakan pakan adalah suatu bahan yang 
dimakan hewan yang mengandung energi dan zat-zat gizi (atau keduanya) di 
dalam bahan tersebut.
Iskandar (2010) mengemukakan bahwa secara umum, kebutuhan gizi 
untuk ayam paling tinggi selama minggu awal (0-8 minggu) dari kehidupan, oleh 
karena itu perlu diberikan ransum yang cukup mengandung energy, protein, 
mineral, dan vitamin dalam jumlah yang seimbang, Faktor lainnya adalah 
perbaikan genetik dan peningkatan manajemen pemeliharaan ayam kampung 
harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan.
Sedangkan menurut Zakaria (2004) kondisi yang terkait dengan masalah 
utama dalam pengembangan ayam kampung adalah rendahnya produktifitas, 
salah satu faktor penyebabnya adalah system pemeliharaan yang masih bersifat 
tradisional, jumlah pakan yang diberikan belum mencukupi dan pemberian pakan 
yang belum mengacu kepada kaidah ilmu nutrisi.
4. Luas Lahan
Ternak ayam kampung adalah usaha ternak yang paling mudah dilakukan, 
ayam kampung juga lebih resisten dari penyakit dibandingkan dengan ayam ras. 
Lahan yang dibutuhkan untuk kandang 100 ekor ayam idealnya sekitaran 500 
persegi.
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Pada kenyataannya proses pemeliharaan ayam kampung dapat               
dilakukan pada lahan yang sempit dan dilepaskan begitu saja di area             
pekarangan rumah sebagai ayam peliharaan. Hal ini banyak terjadi dikawasan 
pedesaan, masyarakat memilih untuk memanfaatkan lahan yang dimilikinya     
untuk beternak ayam kampung seperti yang terjadi di Desa Bonto Bulaeng 
Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba. Sebahagian kecil dari data           
yang diperoleh, masyarakat melakukan inisiatif untuk memelihara ayam kampung 
dengan memanfaatkan lahan yang mereka miliki.
Menurut Sirager (1994), Lahan adalah suatu areal tanah tertentu yang 
diusahai dalam upaya peruntukkan kegiatan pertanian/peternakan dan/atau 
perikanan.
Resnawati, dkk (2005) mengemukakan bahwa lahan adalah suatu 
lingkungan fisik yang mencakup iklim, relief tanah, hidrologi, dan tumbuhan 
yang sampai pada batas tertentu akan mempengaruhi kemampuan penggunaan 
lahan.
Menurut Bustami (2007), lahan memiliki banyak fungsi yaitu:
1. Fungsi produksi
Sebagai basis bagi berbagai system penunjang kehidupan, melalui 
produksi biomassa yang menyediakan makanan, pakan ternak, serat, bahan bajar 
kayu dan bahan-bahan biotic lainya bagi manusia, baik secara langsung maupun 
melalui binatang ternak termasuk budidaya kolam dan tambak ikan.
2. Fungsi lingkungan biotic
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Lahan merupakan basis bagi keragaman daratan (terrertrial) yang 
menyediakan habitat biologi dan plasma nutfah bagi tumbuhan, hewan dan           
jasad-mikro diatas dan dibawah permukaan tanah.
3. Fungsi pengatur iklim
Lahan dan penggunaannya merupakan sumber (source) dan rosot (sink) 
gas rumah kaca dan menentukan neraca energy global berupa pantulan, serapan 
dan transformasi dari energy radiasi matahari dan daur hidrologi global
4. Fungsi hidrologi
Lahan mengatur simpanan dan aliran sumber daya air tanah dan air 
permukaan serta mempengaruhi kualitasnya.
5. Fungsi penyimpanan
Lahan merupakan gudang (sumber) berbagai bahan mentah dan mineral 
untuk dimanfaatkan oleh manusia.
6. Fungsi pengendali sampah dan polusi
Lahan berfungsi sebagai penerima, penyaring, penyangga dan pengubah 
senyawa-senyawa berbahaya.
7. Fungsi ruang kehidupan
Lahan menyediakan sarana fisik untuk tempat tinggal manusia, industry, 
dan aktivitas social seperti olahraga dan rekreasi.
8. Fungsi peninggalan dan penyimpanan
54
Lahan merupakan media untuk menyimpan dan melindungi benda-benda 
bersejarah dan sebagai suatu sumber informasi tentang kondisi iklim dan 
penggunaan lahan masa lalu.
9. Fungsi penghubung spasial
Lahan menyediakan ruang untuk transportasi manusia, masukan dan 
produksi serta untuk pemindahan tumbuhan dan binatang antara daerah terpencil 
dari suatu ekosistem alami.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
disimpulkan ada 4 faktor yang memotivasi peternak untuk memelihara ayam 
kampung di Desa Bonto-Bulaeng Kecamatan Bonto Tiro Kabupaten Bulukumba
1. Pendapatan
2. Sebagai Sarana Hiburan bagi Peternak
3. Banyaknya pakan
4. Luasnya lahan
B. Saran
1. Kepeda Peternak
Didalam pemeliharaan Ayam Kampung Peternak harusnya lebih 
memperhatikan Kondisi, Kesehatan, dan pakan yang dikomsumsi Ayam 
Kampung.
2. Kepada peneliti Lain
Diharapkan Kepada Peneliti Selanjutnya untuk meneliti Analisis 
Permintaan daging Ayam Kampung, serta bagaimana Prospek usaha Peternakan 
di daerah Penelitian.
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